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ABSTRAK 

Untuk mengetahui peran media digital dan dapat mengkomunikasikan misi perusahaan Narasi 

memproduksi konten-konten digital baik serta positif yang ditayangkan melalui media YouTube dan 

bertemakan khusus tentang perkembangan aktual terkait remaja, politik, perfilman, musik, dan event. 

Dengan sosok public figure seperti Maudy Ayunda yang hadir dalam kontennya, Narasi berharap 

semakin banyak anak muda milenial yang menonton dan subscribe channel Narasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan strategi computing, communication, content dan convergence dalam 

konten digital yang membentuk citra perusahaan Narasi. Media sosial YouTube yang menjadi salah 

satu wadah bagi Narasi untuk memproduksi dan mempublikasikan setiap konten yang dibuat dan 

mendapatkan jangkauan penonton yang lebih luas, sarana komunikasi dengan masyarakat lebih 

mudah, dan dapat menyuguhkan konten yang sesuai dengan apa yang sedang diminati publik. Oleh 

sebab itu penelitian ini menggunakan teori “New Media” yang dikemukakan oleh Terry Flew bahwa 

media baru memiliki 4 komponen dasar yaitu computing, communication, content, convergence. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data primer penelitian diperoleh melalui 

wawancara dengan PR, Digital Konten dan Marketing. Data sekunder diperoleh dari hasil observasi 

terhadap konten. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif melalui penelitian 

kualitatif yang berupa reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan adanya computing yang telah dilakukan oleh Narasi memiliki hubungan 

terhadap pembangunan citra perusahaan. Dengan membuat konten yang berkualitas dan tidak ada 

unsur pembohongan menjadi sarana komunikasi perusahaan untuk menunjukkan citra perusahaan. 

Konten yang dibuat Narasi bertujuan untuk membentuk citra perusahaan sebagai media edukasi anak 

muda. Konvergensi media yang telah diterapkan Narasi memiliki keterkaitan terhadap pembentukan 

citra perusahaan, dan dampaknya dapat dirasakan seperti dari peningkatan viewers.Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan strategi komunikasi dengan 4 

(empat) komponen berdasarkan teori New Media yaitu computing, communication, content dan 

convergence dengan peran media digital dalam mengkomunikasikan misi perusahaan (Studi Kasus 

‘Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda Suka Belajar’).  

 
Kata Kunci: Media Digital, Teori New Media, Misi Perusahaan 

 

 

ABSTRACT 

To find out the role of digital media and be able to communicate the mission of the company to 

produce positive digital content that is displayed through YouTube and has a special theme about the 

actual development related to millennials, politics, film, music, and events. With a public figure like 

Maudy Ayunda in the content, Narasi expected that there are more millennial youth that watched and 

subscribed to Narasi channel. This research aims to explain the computing, communication, content 

and convergence strategies in the digital content that created Narasi TV company image. YouTube is 

one of the platforms for Narasi to produce and publish any content created and get a wider audience, 

means of communication with the public more easily, and can deliver content that is in accordance 

with what the public is interested in. Therefore, this research used “New Media” theory presented by 

Terry Flew that new media have 4 basic components namely computing, communication, content, 
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convergence. This research is a qualitative descriptive research. Research’s primary data is obtained 

through interviews with PR, Content Digital and Marketing. Secondary data is obtained from the 

observation results to the content. Data collection techniques used are interview, observation and 

documentation. Data analysis techniques used are descriptive analysis through qualitative research 

consisting of data reduction, data presentation and conclusion drawing. Research’s results showed 

that with the computing that has been done by Narasi has a relationship to the company image 

development. By making a high quality content without deception element became the company’s 

communication tool to show the company’s image. Content made by Narasi aims to create the 

company's image as youth’s education media. There is no direct effect or significant relationship 

between media’s convergence implemented by Narasi and the formation of the company's image, 

however the impacts can be felt, such as an increase in viewers. Based on the researcher's results and 

analysis, it can be concluded that there is an effect between communication strategy with 4 (four) 

components based on the New Media theory namely computing, communication, content dan 

convergence with the role of digital media in communicating the company's mission (Case Study 

‘Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda Suka Belajar’). 

 
Keywords: Digital Content, New Media Theory, Company Image 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Keberhasilan sebuah perusahaan yang berkecimpung dalam dunia pembuatan konten video 

YouTube berlomba-lomba menciptakan program/konten yang dapat menarik hati banyak penonton. 

Salah satu perusahaan startup yang memanfaatkan media sosial YouTube sebagai pendongkrak citra 

perusahaan adalah Narasi. Pada awalnya, Narasi masih belum dapat menentukan strategi komunikasi 

yang paling tepat dan sesuai untuk diterapkan pada perusahaan. Narasi menerapkan strategi 

komunikasi 360 derajat ini melalui on ground activation yang dilakukannya. Salah satu konten Narasi 

yang memiliki tingkat viewers paling tinggi adalah konten talkshow yang dipandu oleh Najwa Shihab 

dengan bintang tamu Maudy Ayunda. Dengan sosok public figure seperti Maudy Ayunda yang hadir 

dalam kontennya, Narasi berharap semakin banyak anak muda milenial yang menonton dan subscribe 

channel Narasi dan juga hal ini sangat sesuai dengan 3 C (Content, Community, Collaboration) yang 

dianut oleh Narasi  lewat Najwa Shihab selaku Co-Founder.  

Flew menjelaskan istilah “Media Baru” dengan 4C (Computing, Communication, Content, 

Convergence) (Terry Flew, 2012:84). Secara ringkas, YouTube yang termasuk ke dalam jenis media 

baru merupakan segala bentuk teknologi komunikasi digital yang terkomputerisasi dan terhubung 

dalam jaringan. Dengan kemunculan media baru turut memberikan andil dalam perubahan 

komunikasi masyarakat. 

Peneliti memilih Narasi sebagai objek penelitian dikarenakan Narasi yang merupakan salah 

satu perusahaan startup dan masih dalam tahap pembangunan belum betul-betul mengetahui strategi 

komunikasi yang paling tepat dan sesuai bagi perusahaan. Sampai pada akhirnya Narasi mencoba 

menggunakan strategi komunikasi 360 derajat dan menerapkannya pada berbagai kegiatan yang ada. 

Narasi juga dalam perkembangannya memanfaatkan media baru dengan semaksimal mungkin, 

dimana platform YouTube yang dipilih, para pembawa acara, tamu talkshow, konsep acara, hingga 

berbagai jenis kolaborasi. Adanya fenomena di atas ditambah lagi dengan meningkatnya pengguna 

smartphone di kalangan anak muda, serta jenis konten yang sesuai sekaligus mendidik menjadi alasan 

kuat peneliti memilih Narasi dan salah satu kontennya yaitu, “Catatan Najwa, Episode: Maudy 

Ayunda Suka Belajar” sebagai objek penelitian ini. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana peran media digital dalam mengkomunikasikan misi perusahaan (Studi Kasus 

‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar’)? 

Tujuan Penelitian 
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Melalui penelitian yang dilakukan, adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan strategi computing berperan dalam mengkomunikasikan misi perusahaan (Studi 

Kasus ‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar’) 

2. Menjelaskan strategi communication berperan dalam mengkomunikasikan misi perusahaan 

(Studi Kasus ‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar’) 

3. Menjelaskan strategi content berperan dalam mengkomunikasikan misi perusahaan (Studi 

Kasus ‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar’) 

4. Menjelaskan strategi convergence berperan dalam mengkomunikasikan misi perusahaan 

(Studi Kasus ‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar’) 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dalam kajian Ilmu Komunikasi pada mata 

kuliah perkembangan teknologi komunikasi dimana penelitian ini membahas mengenai 

konten digital melalui medium YouTube. 

b. Penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk mengetahui penggunaan media bagi individu 

dalam suatu komunitas yang tidak lagi hanya bertatap muka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat membantu Narasi agar lebih memaksimalkan dan mengoptimalkan 

konten digital untuk media sosial YouTube agar misi perusahaan disampaikan secara 

konsisten. 

b. Penelitian ini dapat membantu Narasi untuk menggali isi konten yang sesuai dengan apa 

yang diminati masyarakat. 

 

Landasan Teori 

Media Baru 

 Media baru adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi (perantara) dari 

sumber informasi kepada penerima informasi. Media baru memiliki dua unsur utama yakni 

digitalisasi dan konvergensi. Terry Flew menjelaskan bahwa hal baru yang dibawa oleh 

media baru adalah computing and information technology, communication networks, 

digitalized media and information content, convergent atau disingkat dengan 4C (Computing, 

Communication, Content, Convergent). 

Definisi lain mengemukakan, new media merupakan digitalisasi yang mana sebuah 

konsep pemahaman mengikuti perkembangan zaman menyangkut teknologi dan sains, dari 

semula yang bersifat manual menjadi otomatis, dan dari semua yang bersifat rumit menjadi 

ringkas (Viny, 2016:7). 

 

Media baru memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Berfungsi menyajikan arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat diakses dimana 

saja dan kapan saja. Sehingga memudahkan seseorang memperoleh sesuatu yang dicari atau 

dibutuhkan yang biasanya harus mencari langsung dari tempat sumber informasinya. 

2. Sebagai media transaksi jual beli. Kemudahan memesan produk melalui fasilitas internet 

ataupun menghubungi customer service. 

3. Sebagai media hiburan. Contohnya: permainan online, jejaring sosial, streaming video, dan 

lain sebagainya. 

4. Sebagai media komunikasi yang efisien. Penggunanya dapat berkomunikasi dengan siapapun 

tanpa terkendala jarak dan waktu, bahkan dapat melakukan video conference. 

5. Sebagai sarana pendidikan dengan adanya e-book yang mudah dan praktis. Bagi mahasiswa 

dan pelajar penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaran 
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menjadi jelas dan menarik, lebih interaktif, efisiensi waktu dan tenaga, memungkinkan 

proses belajar bisa dilakukan dimana saja dan mengubah peran guru ke arah yang lebih 

positif dan produktif (Lia Herliani, eJurnal Ilkom, 2015:218). 

 

 Masyarakat mulai dihadapkan pada gaya baru pemrosesan dan penyebaran digital 

informasi, internet, WWW (world wide web), dan fitur multimedia. Media sosial seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, Path, dan YouTube merupakan jenis-jenis media baru yang 

termasuk dalam kategori online media. Jenis-jenis media baru ini memungkinkan orang biasa 

berbicara, berpartisipasi, berbagi dan menciptakan jejaring secara online. 

 

Media Sosial 

 Sosial media merupakan alat digital marketing yang sangat efektif dan terukur. Sosial 

media bahkan dapat digunakan untuk membangun komunitas para pengguna produk atau 

layanan bagi perusahaan. Menjadi merek yang selalu kompetitif dalam bisnis yang bergerak 

cepat saat ini membutuhkan strategi media sosial yang solid. 

 

Menurut Hadi Purnama (dalam Fatchurahman, 2015:2) sosial media mempunyai 

beberapa karakteristik khusus diantaranya: 

a. Jangkauan (reach): daya jangkauan sosial media mencakup skala kecil hingga khalayak 

global. 

b. Aksesibilitas (accessibility): sosial media lebih mudah diakses oleh publik dengan biaya 

yang terjangkau baik dimanapun dan kapanpun. 

c. Penggunaan (usability): sosial media relatif mudah digunakan karena tidak memerlukan 

keterampilan dan pelatihan khusus. 

d. Aktualitas (immediacy): sosial media dapat memancing respon khalayak lebih cepat. 

 

Ada 5 fungsi utama yang dapat dilakukan perusahaan/brand melalui sosial media : 

a. Media pemasaran. Brand dapat melakukan campaign berulang ulang tanpa biaya 

tambahan yang signifikan (hanya biaya hadiah), bisa dari tips, video, artikel, kuis. 

Perusahaan melakukan sosial media engage dengan konsumen melalui interaksi yang 

positif dan intens. Bahkan perusahaan memperoleh masukan dari konsumen 

b. Bagian dari komunitas produk dengan prinsip “people relate to people not companies”. 

Sosial media kini telah menjadi komunitas, dimana brand berusaha akrab dengan 

konsumen.  

c. Sebagai alat sales channel improvement. 

d. Saluran pelengkap customer care. Menjadikan sosial media sebagai channel customer 

care. Twitter dengan keywords searchable, dapat mencari permasalahan dan keluhan 

pelanggan terkait brand. 

e. Regular research, melakukan jajak pendapat sederhana secara berkala apa yang 

diinginkan konsumen. 

 

Media Sosial Youtube 

 YouTube merupakan suatu wadah untuk menciptakan suatu popularitas baru dengan 

bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan. Membengkaknya jumlah pengguna dan 

penonton YouTube disadari oleh Google selaku induk perusahaan, hal ini dimanfaatkan 

mereka untuk memasang iklan via Google Adsense, dan pada tahun 2012 YouTube membuka 

“Partner Program” yang semakin memudahkan para YouTuber untuk memonetisasi karya 

mereka agar juga mendapat “fee”. 

 YouTuber dapat mengantongi hingga puluhan juta rupiah per bulan, fantastis bukan? 

dengan penghasilan seperti itu otomatis dapat mengurangi tingkat kemiskinan serta 

pengangguran. Itulah sebabnya beberapa tahun ini banyak sekali terutama di Indonesia orang-

orang yang beralih profesi menjadi YouTuber. 
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Dikarenakan akses jaringan youtube bisa mencapai seluruh dunia. Tidak jauh berbeda 

dengan fungsi search engine, pecarian di youtube akan muncul daftar sejumlah video sesuai 

denga kata kunci yang telah dicantumkan didalam pencarian tersebut. Dari hasil pencarian 

akan muncul top rated, most viewed dan most recent di halaman utama youtube dan jumlah 

video yang berhubungan dengan kata kunci di dalam pencarian tersebut. 

 

Citra Perusahaan 

Citra organisasi akan teridentifikasi dari bagaimana publik berfikir mengenai 

organisasi. Citra dapat dibangun dengan berbagai macam strategi dan citra dipengaruhi oleh 

kesan publik terhadap organisasi maupun individu dalam organisasi. Citra dapat dibangun 

dengan berbagai strategi, akan tetapi citra tidak dapat dikendalikan oleh organisasi maupun 

individu yang bersangkutan. 

Citra sebuah perusahaan harus dibangun secara revolusioner. Artinya, citra tidak 

dapat terbentuk begitu saja, melainkan harus dibangun dalam jangka waktu menengah atau 

panjang. Berbeda dengan identias perusahaan yang lebih mudah diingat oleh publik, 

pembentukan citra memerlukan waktu yang lama dan biaya yang cukup besar agar dikenal 

oleh publik. 

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, berbagai cara dapat dilakukan untuk 

membangun citra yang baik di mata publiknya. Akan tetapi, citra yang baik harus dimulai dari 

dalam perusahaan atau organisasi yang bersangkutan. Artinya, citra harus terlebih dahulu 

diperkenalkan di kalangan internal perusahaan yaitu karyawan. Perusahaan atau organisasi 

tidak boleh mengesampingkan peran karyawan dalam membentuk citra perusahaan karena 

karyawan merupakan wakil perusahaan di dalam masyarakat. Citra perusahaan yang kurang 

jelas dan nyata mempengaruhi sikap karyawan terhadap perusahaan (Purba, 2017:6). 

 

Kerangka Pemikiran 
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Metode Penelitian 

Subjek Penelitian : Konten digital ‘Catatan Najwa Episode: Maudy  

   Ayunda Suka Belajar’  

Desain Penelitian : Kualitatif deskriptif  

Daerah Penelitian : Jakarta 

Jenis Data  : Data primer, Data sekunder 

 

 Metode pengambilan data yang digunakan adalah menggunakan wawancara 

mendalam dan menggunakan studi kepustakaan. Analisis data yang dilakukan adalah dengan 

cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data-data yang tersedia. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui adanya peran media digital dalam 

mengkomunikasikan misi perusahaan dalam konten ‘Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda 

Suka Belajar’ melalui kedua informan yang merupakan corporate communication Narasi dan 

produser Catatan Najwa. 

 

Analisis 

Peneliti melakukan penelitian hubungan 4 variabel dalam strategi komunikasi (content, 

communication, computing, convergence) dalam mengkomunikasikan misi perusahaan Narasi 

dalam konten “Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar”. Peneliti melakukan 

wawancara dengan subjek penelitian yang bersangkutan langsung dengan pembuatan konten 

tersebut pada kedua informan yang berkaitan langsung dengan pembuatannya yaitu tim produksi 

yang diwakili produser Narasi dan corporate communication Narasi.  

Kedua informan tersebut memiliki peran dan pengalaman yang berbeda. Berdasarkan 

latar belakang dan pengalamannya dibidang pembuatan konten dan pemilihan strategi komunikasi 

dalam mengkomunikasikan misi perusahaan maka peneliti percaya semua data yang didapat 

nantinya dari hasil wawancara dapat disimpulkan menjadi satu-kesatuan yang bermanfaat untuk 

penelitian ini. 

Penggunaan strategi komunikasi dalam membangun citra perusahaan dibangun atas 4 

(empat) variabel diantaranya content, communication, convergence, dan computing. Dengan 

melakukan wawancara terhadap produser dan coorporate communication Narasi terhadap konten 

yang diteliti “Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda Suka Belajar” dapat melihat bagaimana 

strategi komunikasi yang digunakan perusahaan Narasi kaitannya dengan 4C untuk 

mengkomunikasikan misi perusahaan. 

 

Pembahasan: 

Cara menjaga stabilitas citra perusahaan adalah dengan cara menjaga quality control, 

membuat konten yang baik, memastikan output-output yang ada tetap baik. Mengingat bahwa 

Narasi adalah sebuah perusahaan yang memiliki konten sebagai produk dari perusahaannya 

sehingga setiap konten yang akan dibuat dan dipublikasikan harus tetap bisa menjaga kualitas 

baik dari Narasi dan tentunya setiap konten harus sesuai dengan apa yang sedang disukai oleh 

publik. Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat dikatakan bahwa 

cara mengkomunikasikan misi perusahaan Narasi saat ini adalah dengan tetap menjaga 

kualitas konten yang dibuat serta tetap memahami penonton. Meski perusahaan Narasi 

masih dalam tahap pembangunan dan pengembangan namun sejak awal Narasi telah 

menerapkan banyak strategi komunikasi berdasarkan riset pasar yang menjadi target 

perusahaan mereka. Hal itulah yang dilakukan Narasi dalam salah satu kontennya yaitu 

‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda’ dimana konten ini dibuat  berdasarkan riset 

pasar yang telah dilakukan Narasi. 
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Informasi yang diunggah ke media massa di era digital ini haruslah informasi yang 

memiliki kualitas baik agar para pengguna media atau publik dapat menjadikan informasi ini 

sebagai informasi yang dapat dipercaya. Tim produksi Narasi memilih Maudy Ayunda sebagai 

bintang tamu dalam Catatan Najwa karena berdasarkan hasil riset dari tim yang memperhatikan 

percakapan publik di berbagai platform digital yang ada. Berdasarkan hasil riset yang telah 

dilakukan, tim produksi Narasi dapat menentukan bintang tamu dan topik bahasan yang sesuai 

dengan apa yang sedang disukai publik dan tidak melenceng dari nilai-nilai Narasi. 

Indikator dari keberhasilan konten tersebut dalam upaya mengkomunikasikan misi 

perusahaan Narasi dapat dilihat dari feedback yang diberikan penonton dalam hal ini komentar-

komentar yang berhasil peneliti ketahui baik dari platform YouTube, podcast, Curio, dll. Peneliti 

menemukan bahwa feedback yang diberikan penonton sudah sesuai dengan harapan/target dari 

pembuatan konten itu sendiri. Sehingga peneliti dapat menemukan bahwa misi perusahaan Narasi 

dapat dibangun melalui konten ‘Catatan Najwa: Episode Maudy Ayunda’. Dari hasil penelitian ini 

dapat ditemukan bahwa strategi komunikasi dengan 4 komponen yaitu computing, 

communication, content, dan convergence memiliki peran dalam mengkomunikasikan misi 

perusahaan Narasi melalui konten ‘Catatan Najwa: Eps Maudy Ayunda Suka Belajar’. Komponen 

4C yang digunakan dalam strategi komunikasi penyampaian misi perusahaan merupakan salah 

satu dari keberadaan New Media (media baru) yang membawa dampak signifikan dalam praktek 

public relation (PR) sebagai salah satu tools yang bermanfaat bagi pelaksanaan tujuan sebuah 

perusahaan/organisasi.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti tentang peran 

media digital dalam mengkomunikasikan misi perusahaan (Studi Kasus ‘Catatan Najwa Episode: 

Maudy Ayunda Suka Belajar’) peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi-strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh corporate communication dan tim produksi Narasi melalui konten digital 

yang ada dengan 4 (empat) komponen berdasarkan teori New Media diantaranya computing, 

communication, content, dan convergence tepat dan sesuai dengan keadaan perusahaan. Hal ini 

menunjukan bahwa adanya keterkaitan antara penerapan komponen tersebut dalam penyampaian 

misi perusahaan Narasi melalui konten ‘Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda Suka Belajar’.  

Dari konten digital Narasi yang berjudul ‘Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda 

Suka Belajar’ peneliti ingin mencari tahu adanya hubungan strategi komunikasi dalam hal 

ini komponen 4C dalam penerapan pembuatan konten yang diunggah melalui media 

sosial YouTube. 
Berdasarkan kesimpulan, pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1.Saran Akademis 

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengembangkan topik mengenai 

peran media digital, sehingga penelitian berikutnya mampu membuat hasil 

penelitian yang lebih beragam. 

b. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya lebih memperdalam 

hubungan antara ilmu komunikasi terutama dalam medium komunikasi massa 

terutama pembuatan konten yang berhubungan dengan strategi komunikasi 

perusahaan. 

 

2. Saran Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat agar menggunakan dan 

memanfaatkan media sosial untuk hal yang baik dan positif serta mengkonsumsi 

tayangan-tayangan yang mengedukasi dan informatif seperti yang disuguhkan oleh 

Narasi. 
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b. Dengan tercapainya hasil akhir penelitian ini, peneliti berharap agar Narasi dapat terus 

mengasah kreativitas dan lebih memaksimalkan program yang ada dengan menghadirkan 

narasumber yang menginspirasi seperti Maudy Ayunda. 

c. Selain itu peneliti berharap khususnya pada perusahaan Narasi dan umumnya pada 

publik/masyarakat agar memanfaatkan media sosial semaksimal mungkin untuk hal-hal 

positif dan menyarankan untuk individu/peneliti maupun 

komunitas/perusahaan/organisasi lebih memperdalam lagi kajian penggunaan media baru 

karena banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Narasi agar dapat terus 

menggali dan menerapkan berbagai strategi komunikasi yang sekiranya paling tepat dan 

sesuai untuk Narasi guna meningkatkan misi perusahaan kedepannya.  
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